BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif Asosiatif. Sugiyono
menjelaskan bahwa pengertian asosiatif ialah untuk mengetahui pengaruh ataupun
hubungan antara dua variabel atau lebih dalam suatu penelitian. Asosiatif ini
terdapat 3 bentuk hubungan yaitu simetris, kausal dan interaktif. Pada penelitian ini
tepatnya menggunakan hubungan kausal karena kausal adalah hubungan yang
bersifat sebab akibat, jadi disini ada variabel yang mempengaruhi dan dipengaruhi*

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari
variabel, yaitu variabel bebas (X) adalah khauf terhadap variabel terikat (YY) adalah

perilaku seksual pranikah pada mahasiswa yang berpacaran di Universitas “X”.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini berlokasi di Universitas “X” di Kota Banjarmasin,
Kalimantan Selatan, Indonesia. Dengan proses pengambilan data di lakukan di

Rumah atau Kos masing-masing responden melalui Google Form.

C. Responden dan Objek Penelitian

1Sugiyono, Metodologi Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2016), 11.



a. Respondent Penelitian
Respondent pada penelitian ini merupakan Mahasiswa dan Mahasiswi yang
kuliah di Universitas “X”. Dengan kriteria sebagai berikut :
1. Mahasiswa aktif (Laki-laki dan Perempuan) dari Universitas “X
2. Berumur 17-22 tahun.
3. Minimal pernah berpacaran 1 kali dengan jangka waktu 4 bulan kebelakang
atau sekarang sedang berpacaran.
4. Bersedia untuk menjadi responden penelitian dengan menyetujui Informed
Consent.
b. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan variabel pada suatu penelitian. Variabel pada

penelitian ini adalah :
Variabel Bebas (X) : Khauf

Variabel Terikat (Y): Perilaku Seksual Pranikah.

D. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi merupakan sekelompok individu yang bertujuan untuk diteliti dan

akan dikenai generalisasi.? Pada penelitian ini, populasi yang dijadikan adalah

2Tulus Winarsono, Statistika Dalam Penelitian Psikologi & Pendidikan (Malang : UMM Press,
2015), 23.



Mahasiswa Universitas “X” yang berjumlah 11247 Mahasiswa pada periode Genap
2020/2021.3
b. Sampel

Sampel yaitu bagian dari beberapa spesifik yang dipunyai oleh populasi
atau sebagian dari populasi tersebut.* Sampel efektif apabila sampel tersebut
menggambarkan sifat dan ciri-ciri yang ditemukan pada populasi. Hal wajib yang
diamati pada pengambilan sampel adalah terlebih dahulu mengetahui karakteristik,
ciri, dan sifat populasi.®

Dalam penelitian ini untuk mengambil sampel, peneliti memakai teknik
Purpossive Sampling. Menurut Nasution, Purpossive Sampling adalah teknik yang
diambil dengan cara memilih orang-orang yang terseleksi bagi peneliti berdasarkan
ciri-ciri spesifik yang dipunyai dari sampel itu.®

Kriteria dari penarikan sampel ini adalah kriteria inklusi. Menurut Jelpa,
kriteria inklusi adalah kriteria yang harus dipunyai bagi subjek penelitian, jikalau
subjek mempunyai kriteria yang terkandung maka ia berwenang sebagai calon

subjek penelitian, dengan jelas Kkriteria ini membatasi subjek dengan hal-hal yang

3SIAKAD Universitas “X”, “Rekapitulasi Mahasiswa Aktif Studi Semester Genap Tahun
Akademik 2020/2021 Universitas ‘X’”, 2021.

4Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), 79.

5Tulus Winarsono, Statistika Dalam Penelitian Psikologi & Pendidikan, (Malang : UMM Press,
2015), 11.

®S. Nasution, Metode Reserach: Penilitian limiah (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2000), 98.



bukan subjek.” Adapun kriteria dari penarikan sampel, sesuai dengan yang
ditentukan pada peneliti.

Penetapan total sampel pada penelitian ini, merujuk pada rumus Slovin
yaitu :®

N
n=——
1+N(e?)

Keterangan :
n = Sampel
N = Jumlah Populasi
e = Tingkat kesalahan 10% (0,1)

Dimana :

_ 11247
1+11247(0,1)2

_ 11247
1+112,47

_ 11247
113,47

N = 99,118 (99)

Dari jumlah sampel minimal sebanyak 99,118 dibulatkan menjadi 99

responden, ditentukan jumlah proporsi minimal responden, sebagai berikut :

4833 478467
a. Fakultas1: X 99 = = 42,54 (43)
11247 11247

7Jelpa Periantalo, Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016),
141.

8Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2015), 158.



b. Fakultas 2 :

2207

11247

c. Fakultas 3 :

1620

11247

d. Fakultas 4 :

1458

11247

e. Fakultas5:

1129

11247

Berlandaskan hitungan dari rumus diatas, maka didapatkan besarnya total
sampel atau nilai n yang dibagi pada 5 Fakultas di Universitas “X”, dengan jumlah

populasi keseluruhan 11247 mahasiswa, dengan taraf kesalahan 10%, yang telah

diricikan melalui tabel berikut :

X 99 =

X 99 =

X 99 =

X 99 =

218493
11247

160380
11247

144342
11247

111771
11247

TABEL 3.1 DAFTAR SAMPEL PENELITIAN

= 19,42 (19)

= 14,25 (14)

= 12,83 (13)

= 9,93 (10)

FAKULTAS JUMLAH POPULASI JUMLAH SAMPEL
Fakultas 1 4833 Mahasiswa 42
Fakultas 2 2207 Mahasiswa 19
Fakultas 3 1620 Mahasiswa 14
Fakultas 4 1458 Mahasiswa 13
Fakultas 5 1129 Mahasiswa 10

TOTAL 98

Jadi, sampel pada penelitian ini berjumlah 98 mahasiswa perfakultas yang

ada di Universitas “X”, dengan taraf kesalahan 10%.

E. Data dan Sumber Data

a. Data




Data yang dipakai pada penelitian ini berupa angka dan bilangan, yang
sesuai pada bentuk data kuantitatif yang diolah dan dianalisis melalui perhitungan
statistik. Adapun data primer pada penelitian ini yaitu tentang “Pengaruh Khauf
Terhadap Perilaku Seksual Pranikah Pada Mahasiswa Yang Berpacaran Di
Universitas “X””.

b. Sumber Data

Sumber data yang dipakai pada penelitian ini berupa sumber data primer
yang didapatkan dari responden lewat cara dikumpulkan memakai teknik
pengumpulan data yaitu skala dan jumlah data mahasiswa. Mengenai data sekunder
dari penelitian ini didapatkan dari buku, jurnal,dan skripsi, juga referensi lainnya

yang berhubungan dalam penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini ialah Skala.
Teknik ini dipakai untuk memberi seperangkat pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Bentuk pertanyaan diberikan berupa pertanyaan tertutup,
yaitu angket yang diolah sedemikian rupa yang bertujuan untuk merekam data
mengenai keadaan yang dialami oleh responden, lalu seluruh pilihan jawaban yang
harus dijawab oleh responden sudah tertulis didalam angket tersebut. Penelitian ini
memakai skala Likert, dalam skala tersebut memiliki opsi diantaranya Sangat
Setuju disingkat menjadi SS, setuju disingkat menjadi S, Tidak Setuju disingkat

menjadi TS dan Sangat Tidak Setuju disingkat menjadi STS. Pada opsi tersebut



responden diharuskan memilih salah satu jawaban yang menurut anggapannya
benar dan tidak memberi kesempatan untuk menyampaikan jawaban lain.° Pada
kondisi wabah Covid-19 yang menghambat segala aktivitas dan dilarang untuk
berkumpul, maka pada penelitian ini data dikumpulkan secara online dengan media

Google Form.

G. Instrumen Penelitian

Jelpa Periantalo menyatakan bahwa instrumen adalah perangkat yang
dipakai untuk mengumpulkan data untuk tujuan tertentu. Instrumen adalah asal
mula dari data apa yang akan diteliti sehingga wajib menggambarkan variabel yang
diteliti. Apabila instrument tidak ada, maka penelitian itu tidak ada artinya. Dari
awal penelitian, peneliti merencanakan instrumen apa yang digunakan dalam
penelitian tersebut, peneliti perlu benar-benar memahami tentang instrumen apa
yang sebaiknya digunakan dalam penelitian tersebut.

Pada penelitian ini peneliti meneliti tentang pengaruh khauf terhadap
perilaku seksual pranikah pada mahasiswa yang berpacaran di Universitas “X”,
sehingga ada dua skala yang akan dipakai yaitu skala khauf dan skala perilaku

seksual pranikah.

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 28th ed. (Bandung:
ALFABETA, 2018), 37.
10Jelpa Periantalo, Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi, 71.



Ada dua macam item pernyataan didalam skala, yaitu item favorable dan
unfavorable. Favorable adalah pernyataan yang mendukung atau memihak pada
objek sikap, sementara itu unfavorable adalah pernyataan yang tidak mendukung
objek sikap.* Sistem pemberian skor pada pernyataan Favorable dan Unfavorable
dibedakan sebagai berikut:

TABEL 3.2 NILAI BOBOT SKOR JAWABAN

Pernyataan | SAngatSesuai | oo ooy | Tidak Sesuai | Sangat Tidak
(SS) (TS) Sesuai (STS)
Favorable 4 3 2 1
Unfavorable 1 2 3 Z

Berasaskan tabel 3.2 menerangkan jika nilai pertanyaan favorable sangat
sesuai (SS) berskor 4, sesuai (S) berskor 3, tidak sesuai (TS) berskor 2, dan sangat
tidak sesuai (STS) berskor 1. Sedangkan untuk pernyataan unfavorable sangat
sesuai (SS) berskor 1, sesuai (S) berskor 2, tidak sesuai (TS) berskor 3, dan sangat
tidak sesuai (STS) berskor 4. Dasar pada penyusunan item skala adalah aspek-
aspek yang disampaikan oleh para ahli, sebagai berikut :

1. Skala Khauf
Skala khauf disusun berdasarkan aspek penelitian Skripsi dari Mei

Dwi Jayanti tahun 2015.? Peneliti memodifikasi indikator dari aspek

11Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 45.

12Mei Dwi Jayanti, Pengaruh Khauf Terhadap Perilaku Menyontek Mahasiswa Tasawuf Dan
Psikoterapi Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora UIN Walisongo Semarang'” Skripsi (Semarang :
Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo, 2015), 35.



penelitian Skripsi tersebut, karena indikator merujuk pada teori al Ghazali

tentang khauf. Berikut adalah aspek-aspek yang digunakan, yaitu :
a.
b.
C.

d.

Menjauhkan diri dari kemaksiatan.

Mengagungkan Asma Allah SWT.

Melaksanakan perintah Allah SWT.

Merenungi kalam Allah SWT dan sabda RasulNya.*

Berikut Blue Print dari skala khauf, yaitu :

TABEL 3.3 BLUE PRINT SKALA KHAUF

No Aspek Indikator = Item UF Jumlah
Menghindari
perbuatan- 3.7 1821
perbuatan
1 Menjauhkan diri maksiat 10
" | dari maksiat Tidak
meremehkan _ 1510 21314
dosa-dosa kecil
atau besar
9 Mengagungkan %?aﬁ%;rll(?i)fz(tl? 20,24,31, | 11,12,26, 10
" | Asma Allah SWT | . 36,37 28,40
sifatNya
Taat dan patuh
kepada perintah 32,38,39 16,17
Melaksanakan Allah SWT
3. | perintah Allah Menunaikan 10
SWT k_ewa!lban yang 8915 | 22%23*
diperintahkan
Allah SWT
Merenungi kalam | Mempelajari ilmu
4. | Allah SWT dan tentang Allah, 4,6,19,25 29 10
sabda RasulNya sifat-sifat, dan

BAI Ghazali, Ihya’ Ulum al-Din, Terj. Ismail Yaqub Dengan Judul: Ihya’ Al-Ghazali, VII

(Jakarta: C.V Faizan, 1985), 42-46.




kalamNya, serta
sabda Rasul.
Memperoleh 30,33,34, 7%
ketenangan batin 35
Jumlah ltem 40

*) Item yang gugur
Pada tabel 3.3 menjelaskan blue print dari khauf memiliki 4 aspek dengan
7 indikator dalam setiap aspeknya. Jadi jumlah item yang digunakan untuk

penelitian ini berjumlah 37 item.

2. Skala Perilaku Seksual Pranikah

Untuk skala perilaku seksual pranikah, aspek merujuk pada teori yang
diungkapkan oleh Sarwono*. Berdasarkan bentuk-bentuk perilaku seksual. yaitu
rasa tertarik, berkencan, berpegangan tangan, mencium pipi, berpelukkan,
mencium bibir, memegang payudara di atas baju, memegang payudara di balik
baju, memegang penis atau vagina di atas baju, memegang penis atau vagina di
bawah baju, petting, oral sex, dan melakukan senggama.

Dan pada penelitian ini, peneliti memodifikasi aspek-aspek bentuk perilaku
seksual tersebut menjadi rasa tertarik, berpegangan tangan, berpelukan, berciuman,
meraba, petting, oral sex dan intercourse (senggama).

Modifikasi ini, peneliti hanya mengambil sebagian dari bentuk perilaku
seksual tersebut berdasarkan bagian paling umum yang dilakukan oleh orang-orang

berpacaran, menurut hasil dari wawancara pada 5 pasangan mahasiswa dan

143arlito Wirawan Sarwono, Psikologi remaja (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), 174-75.



mahasiswi yang berpacaran, saat studi pendahuluan. Berikut adalah tabel Blue

Print dari skala perilaku seksual pranikah, yaitu:

TABEL 3.4 BLUE PRINT SKALA PERILAKU SEKSUAL PRANIKAH

No Aspek F Item UF Jumlah

1. | Rasa tertarik 2,7,31 5% 26*,27 6

2. | Berpegangan Tangan 11 4* 2

3. | Berpelukan 13,15,37 1*,14* 38 6

4. | Berciuman 20,21,32,34 | 16*,17*30* 7

5. | Meraba 12,28,29,33 3,35* 6

6. | Petting 6,39,40 9 4

7. | Oral sex 18,25 23*,36* 4

8. | Intercourse (Senggama) 8,10,19 22* 24* 5
Jumlah Item 40

*) Item yang gugur
Pada tabel 3.4 menjelaskan blue print dari perilaku seksual pranikah
memiliki 8 aspek, terdiri dari item favorable dan Unfavorable. Jadi jumlah item

yang digunakan untuk penelitian ini berjumlah 27 item.

H. Desain Pengukuran
Instrument pada penelitian ini didapatkan melalui Professional Judgment
yang dilakukan oleh para ahli dengan seksama bertujuan untuk membuat alat ukur
yang hanya mencantumkan isi yang relevan agar tidak keluar dari batasan-batasan
tujuan pengukuran. Professional Judgment pada penelitian ini yaitu :

TABEL 3.5 PROFESSIONAL JUDGMENT

Nama Pekerjaan Instansi
Dr. Taufik Hidayat,.M.Kes.,Psikolog Dosen / UIN
Psikolog Antasari
Banjarmasin




Mubarak,M.A Dosen UIN
Antasari
Banjarmasin
Aziza Fitriah,M.Psi,Psikolog Dosen / UM
Psikolog | Banjarmasin
Anida Magfirah,M.Psi Dosen UIN
Antasari
Banjarmasin
Alina Nur Saidah,M.Psi,Psikolog Dosen/ | Almaahira
Psikolog 11BS
Malang

Sebuah intrumen penelitian dinyatakan baik apabila dapat mengukur apa
yang ingin diukur serta mampu menerima data variabel yang akan diteliti dengan
benar. Ketika ingin mengetahui baik atau tidaknya suatu instrument maka
didapatkan paling tidak 2 syarat minimal yang wajib dipunyai bagi instrument
penelitian yakni validitas dan reliabilitas.

1. Validitas

Diilakukannya uji validitas bertujuan untuk meninjau layaknya suatu item
saat mengukur apa yang ingin peneliti ukur.®> Ketika ingin mengetahui validitas
pada suatu instrument maka dilakukan lah koefisien korelasi memakai rumus

product moment, yaitu :*¢

NYxy — Yx.}3y
VINEx2 = (E0)2INTy? — Cy)?]

Txy

15Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2014), 211.
16Suharsimi Arikunto, 213.



Keterangan :

Ixy : Koefisien Korelasi Product Moment
N : Jumlah Subjek

X : Jumlah Skor ltem

Y : Jumlah Skor Total.

Uji instrument dilakukan pada mahasiswa yang berpacaran di universitas
“A,B,C,D” Kalimantan Selatan, yang berumur 17 sampai 22 tahun, dengan jumlah
187 mahasiswa. Uji instrument ini dilakukan pada tanggal 26 Mei 2021 sampai 2

Juli 2021. Skala disebar sebanyak 80 item.

Dari hasil uji validitas pada 40 item dari skala khauf diperoleh 37 item
dinyatakan valid dan 3 item dinyatakan gugur. Koefisien Korelasi terbukti valid
berkisar antara 0,159 hingga 0,536. Adapun Koefisien Korelasi yang gugur adalah

0,67 hingga 0,131.

Sedangkan pada 40 item yang dilakukan dari skala perilaku seksual
pranikah diperoleh 27 item dinyatakan valid dan 13 item gugur. Koefisien Korelasi
terbukti valid berkisar antara 0,153 hingga 0,665, sedangkan koefisien korelasi

yang gugur berkisar dari -0,23 hingga 0,131.

2. Reliabilitas



Sehabis uji validitas, item-item yang dibuktikan valid akan diuji reliabilitas.
Uji reliabilitas dilakukan agar dapat mengetahui apakah item-item tersebut bisa
dipercaya dan diandalkan, sehingga dapat dipakai menjadi alat pengumpulan data.
Apabila item pada skala terbukti reliabilitas maka instrument penelitian dikatakan
baik serta dapat dipakai dalam sebuah penelitian, juga mampu menunjukkan hasil
yang hampir sama jikalau dilangsungkan kembali pengukuran pada objek yang
sama.’” Karena pada penelitian ini koesioner berupa uraian, maka digunakanlah

rumus Alpha untuk menguji reliabilitas instrumen, adapun rumus Alpha yaitu:*8

k o2
= (G— - 20;)
Keterangan :
Rn : Reliabilitas Instrumen
K : Banyak Butir Pertanyaan
o% -Varians Total
o4 : Jumlah Varian Butir.

Menurut uji intrumen dari penelitian ini, nilai cronbach’s alpha dari skala
khauf 40 item yaitu bernilai 0,784. Dan pada skala perilaku seksual pranikah dari
40 item bernilai 0,716.

TABEL 3.6 HASIL RELIABILITAS SKALA

\ RELIABILITAS

7Suharsimi Arikunto, 235.
18Suharsimi Arikunto, 239.



Cronbach’s Alpha Skala Khaut Cronbach’s Alpha Sk_ala Perilaku Seksual
Pranikah

0,784 0,716

Teknik Pengolahan dan Analisis Data
a. Teknik Pengolahan Data

Berasaskan hasil pengumpulan data lewat teknik skala psikologi yaitu skala
khauf dan skala perilaku seksual pranikah. Data akan diolah melalui beberapa
tahapan, menurut Koentjaraningrat tahapan pengolahan data sebagai berikut, yaitu
19

1. Pengeditan Data (Editing)

Pengeditan adalah tindakan untuk memeriksa dan merevisi catatan dari
hasil pencarian data yang bermaksud untuk melihat apakah catatan itu telah
dikatakan baik sehingga bisa disimpulkan untuk proses selanjutnya.

2. Coding

Coding (pengkodean) data adalah usaha mengklasifikasi para responden
berdasarkan jenisnya, serta menandai perjawaban tersebut menggunakan kode-
kode yang ditentukan dalam berbentuk angka.

3. Scoring
Scoring adalah tindakan memberi skor pada setiap poin pertanyaan pada

tiap variabel dalam kuesioner.

33.

¥Koentjaraningrat, Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia Pustaka Gama, 1977),



4. Tabulasi

Tabulasi adalah langkah selanjutnya pada susunan proses analisis data,
tabulasi dapat merangkum dan menyusun data ke bentuk tabel. Sehingga kuesioner
yang memuat variabel bebas maupun terikat yang sudah dijawab oleh responden
bisa diterima lalu data siap dianalisis.
b. Analisis Data

Sesudah semua data tergabung tindakan berikutnya yaitu data di analisis,
saat menganalisis data penelitian ini peneliti menggunakan analisis statistik. Teknik
analisis statistik dipakai untuk menguji sejumlah Uji Persyaratan sebelum
melakukan Uji Hipotesis adalah Regresi Linear Sederhana. Kemudian data yang di
dapatkan pada penelitian ini akan diolah memakai metode statistik, yang dibantu
melalui program SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 23.0 for

windows.?°

J. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pendahuluan
Prosedur penelitian pada penelitian ini mengikuti tahapan-tahapan sebagai

berikut :

2Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosakarya Offset,
2013), 171.



a.

Peneliti melakukan observasi awal di lingkungan sekitar kos-kosan yang
berdekatan dengan Univesitas “X”, serta wawancara dengan 10 mahasiswa
laki-laki dan perempuan dan salah satu pemilik kos-kosan.

Selanjutnya peneliti menetapkan variabel, rumusan masalah serta tujuannya
agar dimuat pada proposal penelitian.

Lalu melangsungkan konsultasi pada Dosen Pembimbing 1 dan 2

tersangkut proposal penelitian.

2. Tahap Persiapan

a.

b.

C.

€.

Melakukan konsultasi BAB per BAB skripsi,

Menentukan indikator skala untuk membuat instrument penelitian.
Profesional judgment skala pada 5 orang ahli.

Melaksanakan Uji Intrumen (Try Out) buat mengetahui validitas dan
reabilitas pada skala penelitian.

Menata ulang item yang valid dan gugur.

3. Tahap Pelaksanaan

a.

Membagikan skala penelitian terhadap subjek yang bersangkutan melalui
Google Form.
Setelah mendapatkan data, lalu data dikumpulkan, diolah, dianalisis dan

diinterpretasikan memakai software SPSS versi 23.0 for windows.

4. Tahap Analisa dan Penyusunan Laporan



Setelah selesai bagian tahap pelaksanaan, lalu dilanjutkan untuk Uji plagiasi
skripsi dan pembuatan naskah artikel jurnal diteruskan dengan melakukan
submit artikel ke dalam jurnal Al Husna.

. Mengumpulkan hasil data yang kemudian dianalisis.

Lalu menyampaikan hasil penelitian yang telah dibuat secara bertahap dan
menerima izin munagasyah skripsi.

. Kemudian hasil laporan yang telah diteliti siap untuk diujikan juga
dipertahankan ketika munagasyah skripsi di Fakultas Ushuluddin dan
Humaniora UIN Antasari Banjarmasin.

Merevisi hasil ujian Skripsi



